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ARTICLE INFO ABSTRACT
Abstrak
Qrticlzhistory Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asesmen
0;361172602'5 diagno?cik terhadap' kemampuan kognitif dan kemampu.an
Revised: sosial siswa kelas 1 di MINU 03 Darussalam Tuban. Penelitian
06-11-2025 ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
Accepted: penelitian deskriptif non-eksperimen. Populasi penelitian
17-02-2026 berjumlah 30 siswa yang terdiri atas 17 siswa laki-laki dan 13
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes diagnostik dan angket kemampuan sosial. Analisis
Keywords

data menggunakan uji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi
linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan nilai signifikansi X-Y1 sebesar 0,671 dan X-Y2 sebesar
0,159, dimana kedua nilai lebih besar dari 0,05. Hasil uji
linearitas menunjukkan hubungan variabel X terhadap Y2
bersifat linear dengan nilai signifikansi deviation from
linearity sebesar 0,140 > 0,05. Selanjutnya, hasil uji regresi
linier sederhana menunjukkan bahwa asesmen diagnostik
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif siswa
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan persamaan regresi
Y, = 12,327 + 1,028X. Selain itu, asesmen diagnostik juga
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan sosial siswa
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan persamaan regresi
Y, = 15,217 + 0,779X. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa asesmen diagnostik memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif dan
kemampuan sosial siswa kelas 1. Semakin baik pelaksanaan
asesmen diagnostik, maka semakin baik pula perkembangan
kemampuan kognitif dan sosial siswa dalam proses
pembelajaran

Kata kunci: asesmen diagnostik, kemampuan kognitif,
kemampuan sosial, siswa sekolah dasar.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses yang tidak pernah berhenti dan berlangsung
sepanjang hayat (never ending process). Proses ini tidak hanya berfokus pada transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga bertujuan untuk membentuk manusia berkarakter, bermoral,
serta memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman(Hilman,
Irfan Akmal, Rudi Nugraha, 2023). Pendidikan berperan penting dalam menciptakan
manusia masa depan yang berakar kuat pada nilai-nilai budaya bangsa dan pancasila,
sekaligus mampu menghadapi tantangan kehidupan moderen yang terus berubah.
Pendidikan tidak dapat dipandang secara sempit, melainkan harus dikaji secara
mendalam dari berbagai sudut pandang, termasuk dari aspek filosofi yang menjadi dasar
dan arah penyelenggaraannya.

Proses pendidikan tidak hanya menekankan pada pemberian materi, tetapi juga
pada upaya memahami karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan setiap peserta didik
(Widiastuti et al., 2025). Peran asesmen menjadi sangat penting, karena melalui asesmen
guru dapat memperoleh gambaran menyeluruh tentang perkembangan belajar peserta
didik. Dalam kegiatan pembelajaran, keberadaan asesmen memegang peran penting yang
tidak dapat dipisahkan dari proses belajar mengajar(Adzkia et al., 2024).

Asesmen diagnostik telah digunakan dalam praktik untuk mengidentifiksi
kekuatan dan kelemahan siswa dalam kegiatan pembelajaran(Ardiansyah et al., 2023).
Akibatnya, potensi peserta didik belum tergali secara maksimal dan beberapa peserta
didik mengalami keterlambatan dalam memahami materi pelajaran. Oleh karena itu guru
perlu menerapkan bentuk asesmen yang mendalam dan menyeluruh, seperti asesmen
diagnostik agar proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan kemampuan setiap
peserta didik(Surtina, Dhiyah Handayani, 2024).

Dalam konteks ini, kurikulum merdeka memberikan perhatian khusus terhadap
pelaksanaan asesmen diagnostik sebagai bagian penting dari proses pembelajaran. Dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka, asesmen diagnostik menjadi salah satu jenis penilaian
yang menjadi ciri khasnya, selain bentuk asesmen lain yang telah diterapkan
sebelumnya(Budiono & Hatip, 2023). Asesmen diagnostik sejatinya digunakan untuk
menemukan kekuatan kelemahan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Asesmen
diagnostik dapat dipahami sebagai proses penilaian yang dilakukan secara mendalam
untuk mengenali kemampuan, dan potensi, serta kesulitan belajar yang dimiliki oleh
siswa(Batu et al., 2025).

Salah satu kemampuan yang perlu dipahami melalui asesmen diagnostik adalah
kemampuan kognitif peserta didik, karena aspek ini berperan penting dalam menentukan
bagaimana mereka berpikir, memahami, dan memecahkan masalah selama proses belajar
berlangsung(Wahyuni & Destiana, 2025). Kemampuan kognitif merupakan aspek penting
yang berkaitan dengan cara peserta didik berpikir dengan memahami sesuatu. Melalui
asesmen diagnostik guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir siswa,

Nissa Ariyanti et.al (Pengaruh Asesmen Diagnostik...)



ISSN 2962-9187  JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner
Vol. 5, No. 1, Februari 2026, pp. 195-206

bagaimana mereka memproses informasi. Menurut (Albay & Pradana, 2025) Semua itu
sangat wajar karena perkembangan kognitif dipengaruhi oleh pengalaman, lingkungan,
dan cara Pendidik mengajar oleh karna itu guru perlu memberikan pembelajaran yang
sesuai dengan tahap berpikir anak agar mereka bisa berkembang secara optimal.

Untuk memahami perbedaan tersebut lebih dalam, penting bagi pendidik untuk
mengetahui bagaimana proses perkembangan kognitif terjadi pada diri anak.
Perkembangan kognitif dapat dipahami sebagai proses bertumbuhnya kemampuan
berpikir logis sejak anak masih kecil hingga dewasa(Ilhami, 2022). Proses ini, anak belajar
untuk memahami berbagai hal sekitarnya melalui kegiatan berpikir, menalar, dan
memecahkan masalah. Kognitif juga menggambarkan kemampuan anak untuk
menghubungkan satu informasi dengan informasi lain secara lebih kompleks. Ketika
kemampuan kognitif anak berkembang dengan baik anak lebih mudah memahami

pelajaran dan siap untuk menguasai berbagai pengetahuan baru(Susanto & Anggresta,
2024).

Selain perkembangan kognitif, aspek lain yang tidak kalah penting untuk
diperhatikan dalam pembelajaran adalah perkembangan sosial anak(Hafiyah & Arifin,
2024). Perkembangan sosial menggambarkan proses di mana anak belajar menyesuaikan
perilakunya dengan aturan yang berlaku dalam lingkungan masyarakat. Tahap awal
perkembangan sosial biasanya muncul melalui hubungan anak dengan orang tua atau
pengasuh yang setiap hari berinteraksi di rumah(Kaffa, 2021). Seiring bertumbuhnya usia,
tanpa disadari anak mulai memperluas interaksi sosialnya dengan orang-orang di luar
dirinya seperti tetangga atau lingkungan sekitar.

Kemampuan sosial pada anak sekolah dasar merupakan kemampuan untuk
berinteraksi, beradaptasi, dan menjalin hubungan, dan menjalin hubungan positif dengan
orang lain dilingkungan sekitarnya. Pada tahap ini, anak melalui memahami aturan
sosial, belajar bekerja sama, serta menumbuhkan rasa empati dan kepedulian terhadap
teman-temannya. Kemampuan sosial yang berkembang dengan baik akan membentuk
anak menyesuaikan diri dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat. Selian itu,
kemampuan ini juga menjadi dasar dalam pembentukan karakter anak, seperti rasa
tanggung jawab, kejujuran, kepedulian terhadap sesama (Arhami et al., 2023). Oleh karna
itu, peran guru dalam lingkungan sekolah sangat penting dalam menumbuhkan dan
membimbing perkembangan sosial anak agar mereka tumbuh menjadi pribadi yang
empati dan mampu hidup harmonis dengan orang lain.

Memahami perkembangan kognitif sosial peserta didik secara bersamaan sangat
penting agar guru dapat melakukan asesmen diagnostik secara lebih menyeluruh(Manik,
F Octariana, 2024). Melalui pemetaan kedua aspek tersebut, agar tersebut, guru dapat
mengetahui kesiapan awal siswa, baik dari kemampuan berpikir maupun kemampuan
berinteraksi dalam proses pembelajaran. Dalam praktiknya, beberapa hambatan belajar
siswa tidak hanya muncul dari kesulitan memahami materi, tetapi juga dari kemampuan
sosial yang belum berkembang secara optimal, seperti kurang percaya diri, kesulitan
bekerja sama, atau kurang mampu berkomunikasi(Afrilia et al., 2025). Asesmen
diagnostik tidak hanya berfungsi untuk memetakan kemampuan akademik, tetapi juga
diperlukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sosial dan emosional peserta didik
sehingga pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka, asesmen diagnostik menjadi salah satu
penilaian utama, namun implementasinya masih menghadapi kendala, terutama dalam
penyusunan instrumen dan analisis hasil(Budiono & Hatip;»2023)ssPenelitianglain
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mengungkapkan bahwa asesmen diagnostik tidak hanya berpengaruh pada
perkembangan kognitif, tetapi juga membantu memetakan kemampuan sosial siswa
seperti kerja sama, komunikasi, dan empati(Kaffa, 2021).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
non-eksperimen. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel
tanpa memberikan perlakuan khusus kepada subjek penelitian(Gustati Sriyunisnti, f
Ferdawati Rissi, 2025; Sugiyono, 2013).

Penelitian dilaksanakan di MI NU 03 Darussalam Tuban Tahun Pembelajaran
2025/2026. Kelas 1 MI dengan Populasi penelitian berjumlah 30 siswa

Instrumen penelitian terdiri dari tes diagnostik dan angket. Tes diagnostik
digunakan untuk mengukur asesmen diagnostik serta kemampuan kognitif siswa melalui
pre-test dan post-test. Sementara itu, angket skala Likert digunakan untuk mengukur
kemampuan sosial siswa berdasarkan indikator kerja sama, komunikasi, empati,
kemampuan berbagi, dan kepatuhan terhadap aturan.

Teknik analisis data meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi linier sederhana.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi, yaitu jika sig < 0,05 maka
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel. Adapun Variabel dalam penelitian ini
Adalah sebagai berikut:

Keterangan:
X : Asesmen Diagnostik
Y1: Kemampuan Kognitif

Y2: Kemampuan Sosial
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Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini dikelas 1 MI terdapat 30 responden diantarannya 17 siswa laki-

laki dan Siswa Perempuan 13 di Mi NU 03 Darussalam Tuban.

DIAGRAM HASIL NILAI SISWA

1. NILAI PRE-TEST (ASESMEN DIAGNOSTIK) X 2. NILAI POST-TEST (KOGNITIF) Y1 3. NILAI ANGKET SOSIAL (Y2)
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Siswa (No.) Siswa (No.) Siswa (No.)
RINGKASAN STATISTIK RINGKASAN STATISTIK | RINGKASAN STATISTIK
* N (Jumlah Siswa) 130 + N (Jumlah Siswa) 130 + N (Jumlah Siswa)
« Nilai Minimum 145 « Nilai Minimum : 58 « Nilai Minimum : 50
« Nilai Maksimum : 67 « Nilai Maksimum : 81 * Nilai Maksimum 1 68 |
+ Rata-rata (Mean) : 55,37 « Rata-rata (Mean) : 69,70 + Rata-rata (Mean) : 58,93
* Median 156 + Median 170 + Median 359
« Standar Deviasi : 5,67 | « Standar Deviasi 1 6,25 | « Standar Deviasi 14,86
30 4. PERBANDINGAN RATA-RATA NILAI 5. PERBANDINGAN MINIMUM, MAKSIMUM, DAN RATA-RATA 6. DISTRIBUSI KATEGORI NILAI
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Pre-test (X) Post-test (Y1) Sosial (Y2) Pre-test (X) Post-test (Y1) Sosial (Y2) Rendah (< 55) Sedang (55 - 69) Tinggi (= 70)
Variabel Kategori Nilai
Rata-rata nilai post-test (kognitif) lebih tinggi dibanding Nilai maksimum post-test (Y1) = 81 (tertinggi) Sebagian besar siswa mengalami peningkatan Kategori
pre-test (asesmen diagnostik) dan angket sosial (Y2). dan nilai minimum pre-test (X) = 45 (terendah). nilai dari pre-test ke post-test (kognitif).

Kesimpulan:
Terjadi peningkatan nilai dari pre-test (X) ke post-test (Y1). Nilai angket sosial (Y2) berada di tingkat sedang dengan kecenderungan mendekati tinggi.

Berdasarkan diagram hasil nilai siswa di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dari variabel pre-test asesmen diagnostik (X) menuju post-
test kemampuan kognitif (Y1). Pada diagram pertama terlihat bahwa nilai pre-test siswa
masih berada pada kategori sedang dengan rata-rata sebesar 55,37. Nilai tertinggi yang
diperoleh siswa pada tahap awal sebesar 67 dan nilai terendah sebesar 45. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum dilakukan pembelajaran masih
belum optimal.

Pada diagram kedua, hasil post-test kemampuan kognitif (Y1) menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan. Rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 69,70 dengan
nilai tertinggi mencapai 81 dan nilai terendah sebesar 58. Sebagian besar siswa berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa setelah penerapan pembelajaran, kemampuan
kognitif siswa mengalami perkembangan yang baik dibandingkan sebelum perlakuan
diberikan.

Selanjutnya, pada diagram ketiga mengenai hasil angket sosial (Y2), diperoleh rata-
rata nilai sebesar 58,93 dengan nilai tertinggi 68 dan nilai terendah 50. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan sosial siswa berada pada kategori sedang menuju tinggi.
Kemampuan sosial siswa yang diukur melalui indikator kerja sama, komunikasi, empati,
kemampuan berbagi, dan kepatuhan terhadap aturan menunjukkan perkembangan yang
cukup baik selama proses pembelajaran berlangsung.

Diagram perbandingan rata-rata nilai memperlihatkan bahwa nilai post-test kognitif
(Y1) memiliki rata-rata paling tinggi dibandingkan pre-test asesmen diagnostik (X) dan
angket sosial (Y2). Hal ini menunjukkan bahwa asesmen diagnostik dan proses

C——
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pembelajaran yang dilakukan mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa secara
optimal.

Pada diagram distribusi kategori nilai juga terlihat adanya perubahan kategori hasil
belajar siswa. Pada pre-test masih terdapat siswa pada kategori rendah, sedangkan pada
post-test sebagian besar siswa berpindah ke kategori sedang dan tinggi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa asesmen diagnostik memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan kognitif dan kemampuan sosial siswa kelas 1 MI NU 03
Darussalam Tuban.

a. Uji Normalitas
Tabel 1 One-Sample Kolmogorov-Smirnow X-Y1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30
Normal Mean ,0000000
Parameters? St

Deviation 25072768
Most Absolute 132
Differences _POSIe 090

Negative -,132
Kolmogorov-Smirnov Z 724
Asymp. Sig. (2-tailed) 671

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di atas, diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,671. Dalam pengujian normalitas, data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Karena nilai 0,671 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data residual penelitian berdistribusi normal.

Jumlah sampel (N) dalam penelitian ini sebanyak 30 responden dengan nilai mean residual
sebesar 0,0000000 dan standar deviasi sebesar 0,25072768. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penyebaran data residual berada di sekitar rata-rata dan tidak mengalami
penyimpangan yang signifikan.

Tabel 2 One-Sample Kolmogorov-Smirnow X-Y2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30
Normal Mean ,0000000
ParametersaP?
Std. 1,09277020
Deviation '
Most Absolute ,206
Extreme P>
Differences Positive ,125
Negative -,206
Kolmogorov-Smirnov Z 1,126
Asymp. Sig. (2-tailed) ,159
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,159. Suatu data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Karena nilai 0,159 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30 responden dengan nilai mean residual sebesar
0,0000000 dan standar deviasi sebesar 1,09277020. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penyebaran residual masih berada dalam batas normal dan tidak terjadi penyimpangan
distribusi data yang berarti.

b. Uji Linearitas

Tes Tabel 3 ANOVA Tabel
Sig. Sig. Deviation
Hubungan Linearity from Linearity Keterangan
X-Y1 0 0 tidak Linier
X-Y2 0 0,14 Linier

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel X dan Y2 bersifat
linear karena nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,140 > 0,05. Sementara itu,
pada hubungan X terhadap Y1, uji linearitas tidak dapat dihitung karena tidak terdapat
variasi data dalam kelompok (No variance within groups).

c. Uji Regrensi Linier Sederhana

Tabel 4 Uji Regrensi Linier Sederhana X dan Y1
Variabel B t Sig. Kesimpulan

X terhadap Y1 1,028 135,497 0 Berpengaruh signifikan

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana pada tabel coefficients, diperoleh nilai
konstanta sebesar 12,327 dan koefisien regresi variabel X sebesar 1,028. Persamaan regresi
yang dihasilkan adalah:

Y; = 12,327 + 1,028X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel X
akan diikuti peningkatan variabel Y1 sebesar 1,028. Sementara itu, nilai konstanta sebesar
12,327 menunjukkan bahwa apabila variabel X bernilai tetap atau sama dengan nol, maka
nilai Y1 sebesar 12,327.

Hasil pengujian juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga variabel
X berpengaruh signifikan terhadap Y1. Nilai t hitung sebesar 135,497 semakin memperkuat
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bahwa pengaruh variabel X terhadap Y1 sangat signifikan. Dengan demikian, hipotesis
penelitian yang menyatakan adanya pengaruh variabel X terhadap Y1 dinyatakan diterima.

Tabel 5 Uji Regrensi Linier Sederhana X dan Y1
Variabel B t Sig. Kesimpulan

X terhadap Y2 0,779 23,564 0 Berpengaruh signifikan

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana pada tabel coefficients, diperoleh nilai
konstanta sebesar 15,217 dan koefisien regresi variabel X sebesar 0,779. Persamaan regresi
yang dihasilkan adalah:

Y, = 15,217 + 0,779X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel X
akan diikuti peningkatan variabel Y2 sebesar 0,779. Sementara itu, nilai konstanta sebesar
15,217 menunjukkan bahwa apabila variabel X bernilai tetap atau sama dengan nol, maka
nilai Y2 sebesar 15,217.

Hasil pengujian juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga variabel
X berpengaruh signifikan terhadap Y2. Nilai t hitung sebesar 23,564 semakin memperkuat
bahwa pengaruh variabel X terhadap Y2 sangat signifikan. Dengan demikian, hipotesis
penelitian yang menyatakan adanya pengaruh variabel X terhadap Y2 dinyatakan diterima.

Pembahasan

Bagaimana pengaruh asesmen diagnostik terhadap kemampuan kognitif siswa
kelas 1 MI NU 03 Darussalam Tuban

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 1 di MI NU 03 Darussalam
Tuban, diperoleh hasil bahwa asesmen diagnostik memiliki pengaruh terhadap
kemampuan kognitif siswa. Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis penelitian diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa asesmen diagnostik membantu guru dalam mengetahui kemampuan
awal, kesulitan belajar, dan kebutuhan peserta didik sebelum proses pembelajaran
berlangsung.

Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan:
Y, = 12,327 +1,028X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel
asesmen diagnostik akan diikuti peningkatan kemampuan kognitif siswa sebesar 1,028.
Akan tetapi, berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikansi Deviation from
Linearity sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hubungan antara variabel asesmen diagnostik dan
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kemampuan kognitif dinyatakan tidak linear. Oleh karena itu, hasil regresi perlu
diinterpretasikan secara hati-hati karena hubungan antarvariabel belum menunjukkan
pola linear secara sempurna.

Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh perkembangan kemampuan kognitif siswa kelas
awal sekolah dasar yang masih berada pada tahap perkembangan operasional
konkret(Budiono & Hatip, 2023). Pada tahap ini, kemampuan berpikir siswa masih
berkembang secara bertahap dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman
belajar, lingkungan keluarga, kesiapan belajar, motivasi, dan metode pembelajaran yang
digunakan guru. Dengan demikian, kemampuan kognitif siswa tidak hanya dipengaruhi
oleh asesmen diagnostik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain yang mendukung proses
perkembangan berpikir anak(Ratno et al., 2024).

Meskipun hubungan antarvariabel tidak linear, asesmen diagnostik tetap memiliki peran
penting dalam membantu guru memahami karakteristik peserta didik. Melalui asesmen
diagnostik, guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi dan
kebutuhan siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan
kemampuan peserta didik(Sulistianingsih Wismanto, 2024). Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang menyatakan bahwa perkembangan
kemampuan berpikir anak dipengaruhi oleh pengalaman belajar dan tahap perkembangan
peserta didik(Albay & Pradana, 2025).

Bagaimana pengaruh asesmen diagnostik terhadap kemampuan Sosial siswa
kelas 1 MI NU 03 Darussalam Tuban

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 1 di MI NU 03 Darussalam
Tuban, diperoleh hasil bahwa asesmen diagnostik berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan sosial siswa. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji regresi linier sederhana
yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis penelitian
diterima. Selain itu, hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi Deviation from
Linearity sebesar 0,140 > 0,05 sehingga hubungan antara variabel asesmen diagnostik dan
kemampuan sosial dinyatakan linear.

Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan:
Y, = 15,217 + 0,779X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel
asesmen diagnostik akan meningkatkan kemampuan sosial siswa sebesar 0,779. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa asesmen diagnostik membantu guru memahami kondisi,
karakteristik, dan kebutuhan siswa sehingga pembelajaran dapat dirancang lebih sesuai
dengan kemampuan peserta didik.

Melalui asesmen diagnostik, guru dapat mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam
berinteraksi, bekerja sama, berkomunikasi, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah(Romlah, 2025). Kondisi tersebut membantu guru menciptakan pembelajaran yang
lebih aktif, kolaboratif, dan mendukung perkembangan sosial siswa(Dewi Silvia, 2021).
Kemampuan sosial yang berkembang dengan baik akan membantu siswa membangun
hubungan positif dengan teman sebaya maupun guru di lingkungan sekolah. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan teori perkembangan sosial Lev Vygotsky yang
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menyatakan bahwa perkembangan sosial anak dipengaruhi oleh interaksi sosial dan
lingkungan belajar. Oleh karena itu, asesmen diagnostik menjadi salah satu langkah
penting dalam membantu guru menciptakan pembelajaran yang mampu mendukung
perkembangan sosial siswa secara optimal(Farokah & Winarso, 2021).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 1 di MI NU 03
Darussalam Tuban, dapat disimpulkan bahwa asesmen diagnostik memiliki pengaruh
terhadap kemampuan kognitif dan kemampuan sosial siswa. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal karena nilai signifikansi pada
variabel X-Y1 sebesar 0,671 dan X-Y2 sebesar 0,159, dimana kedua nilai lebih besar dari
0,05.

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara asesmen diagnostik dengan
kemampuan sosial memenuhi asumsi linearitas dengan nilai deviation from linearity
sebesar 0,140 > 0,05. Sementara itu, hubungan antara asesmen diagnostik dengan
kemampuan kognitif tidak memenuhi asumsi linearitas karena tidak terdapat variasi data
dalam kelompok. Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa asesmen
diagnostik berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif siswa dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan persamaan regresi (Y_1 = 12,327 + 1,028X). Selain itu,
asesmen diagnostik juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan sosial siswa
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan persamaan regresi (Y_2 =15,217 + 0,779X).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik pelaksanaan asesmen
diagnostik, maka semakin baik pula perkembangan kemampuan kognitif dan kemampuan
sosial siswa dalam proses pembelajaran. Asesmen diagnostik membantu guru memahami
kemampuan awal, kebutuhan belajar, serta karakteristik siswa sehingga pembelajaran
dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan sesuai dengan kondisi peserta didik.
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